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 Kasus TB Kebal Obat Capai 8900 Orang

YOGYA (KR) - Kasus Tuberkuloms Multi Drug
Resistant (TB-MDR) menjadi persoalan kese-
hatan serius di tingkat dunia, tidak terkecuali
Indonesia. Data WHO 2013 menyebutkan, terda-
pat 480 kasus baru penderita tuberkulosis yang
kebal terhadap obat. Sementara data Kemenkes
RI 2011 memperkirakan jumlah kasus baru TB-
MDR Indonesia sekitar 8.900 orang setiap tahun-
nya atau sekitar 2 persen kasus TB baru. y

“Indonesia merupakan ne-
gara dengan beban TB di
urutan ke-8 dunia dari 27 ne-
gara yang memiliki beban

. tinggi untuk TB-MDR,” kata

Direktur Penunjang RS Jan-
tung dan Pembuluh Darah
‘Harapan Kita' Jakarta dr
Lia Gardenia Partakusuma
saat ujian terbuka program

doktor di Fakultas Kedokter-
an (FK) UGM, Rabu (9/11).

an kebijakan dan sistem sa-
ngat diperl untuk men-
capai ehmm di tahun
2035. Sementara dalam men-
diagnosis * TB, baik di

rendah di bawah 50 persen.

dari 2 mmggu ini menye-
babkan jumlah kuman da-
lebih banyak,” tuturnya. -
Lia menjelaskan, sejak
tahun 1993 meﬁodam: sudah
banyak di  dalam
berbagm penehtum, ‘dalam

Oleh sebab itu, Lia mela-
kukan penelitian dengan
menggabungkan metode pe-
meriksaan laboratorium epi-
demiologi molekuler dengan
analisis GIS. Penelitian ditu-
jukan untuk mengetahui
situasi genotip M.tuberculo-
sis pada pasien TB-MDR di
Indonesia khususnya di wila- -
yah barat Indonesia. Meng-

Dr dr Lia Gardenia
Partakusuma

Indonesia dan sebagian be-

an penularan TB.
Metode ini dapat mengu-
rangi kesulitan teknik dan

sar negara dunia masih
menggunakan cara konven-
sional. Misalnya adalah BTA
dan kultur padat yang
memerlukan waktu relatif
lama dan sensitivitas yang

surveilans TB di Indonesia
menggunakan cara biomole-
kular masih belum dilaku-

kan dalam program penang-

gulangan TB nasional.

59 pel isolat

‘pmen TB-MDR di RSUP

Persahabatan.

“Hasil uji biomolekuler me-
nunjukkan kejadian TB-
MDR sekunder karena tidak
patuh berobat ataupun putus
obat pada pria 2 kali lebih
tinggi dibanding wanita,”
pungkasnya. (Dev)-k




